
 

PEMBUATAN ALAT POTONG TAHU DENGAN 

PENDEKATAN METODE VALUE ENGINEERING 

(Studi Kasus UKM Tahu Kayuagung (KA)) 
 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana 

Program Strata-1 Pada Program Studi Teknik Industri Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

 

 

 

Oleh 

 

 
GANI HERU PRABOWO 

152016002 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2020 



 

 



 



iv 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah selalu bersama kita”. 

(QS At – Taubah : 40) 

“ Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, yaitu yang ketika 

ditimpa musibah mereka mengucapkan : sungguh kita semua ini milik Allah dan 

sungguh kepada Nya lah kita kembali”. 

(QS Al – Baqarah : 155 – 156) 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk : 

 Ayahanda Suartono dan Ibundaku Tercinta Wantiyah (Almh) yang 

selalu mendukungku dan menyemangatiku sampai saat ini. 

 Kakak saya Wahyu Hidayat dan adik saya Niscahyanti Novrida yang 

selalu mendoakanku. 

 Seseorang yang senantiasa disampingku, menyemangatiku dan 

menyayangiku. 

 Semua teman-teman seperjuangan angkatan 2016 Program Studi 

Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

 

 



v 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya 

serta sholawat dan salam tetap tercurahkan kepada baginda Nabi besar 

Muhammad SAW, keluarga, para sahabat dan pengikut-Nya hingga akhir zaman. 

 Skripsi yang berjudul “PEMBUATAN ALAT POTONG TAHU 

DENGAN PENDEKATAN METODE VALUE ENGINEERING (Studi Kasus 

UKM Tahu Kayuagung (KA))”. Penyusunan skripsi ini disusun untuk 

memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar S-1 atau Sarjana Teknik 

Program Studi Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

 Penulis dapat menyelesaikan laporan akhir ini berkat bimbingan, pengarah, 

dan nasehat yang tak ternilai harganya. Untuk itu, pada kesempatan ini dan 

selesainya skripsi ini, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada : 

1. Bapak Dr. Abid Djazuli, S.E, M.M Selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Bapak Dr. Ir. Kgs. Ahmad Roni, M.T. Selaku Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Ibu Merisha Hastarina, S.T., M.Eng, Selaku Ketua Program Studi Teknik 

Industri Sekaligus Dosen Pembimbing Pendamping Saya. Terimakasih 

Atas Segala Bimbingan dan Kemudahan Sehingga Saya Bisa 

Menyelesaikan SKRIPSI ini dengan baik. 



vi 

 

4. Ibu Nidya Wisudawati, S.T., M.Eng, Selaku Sekretaris Program Studi 

Teknik Industri. 

5. Bapak Ir. H. Ahmad Ansyori Masruri, M.T, Selaku Dosen Pembimbing I. 

Terimakasih atas segala bimbingan dan kemudahan sehingga saya bisa 

menyelesaikan SKRIPSI ini dengan baik. 

6. Para Dosen Penguji Seminar Prodi Teknik Industri di Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

7. Teman-Teman Prodi Teknik Industri Angkatan 2016 di Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

8. Serta semua pihak dan teman-teman yang tidak dapat penulis sebutkan 

satu persatu yang telah membantu sehingga laporan akhir ini dapat 

terselesaikan dengan baik. 

 

Akhir kata penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak.  

 

       Palembang, 24 Agustus 2020 

 

       Penulis 



 
 

 



viii 
 

ABSTRAK 

PEMBUATAN ALAT POTONG TAHU DENGAN PENDEKATAN METODE 

VALUE ENGINEERING Studi Kasus UKM Tahu Kayuagung (KA) 

 

Gani Heru Prabowo 

Teknik Industri 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

E-mail : ganiheruprabowo@gmail.com 

 
Tahu merupakan bahan makanan yang tak hanya memiliki rasa lezat tetapi juga kaya akan nutrisi 

dan menyehatkan. Tingginya minat akan konsumsi tahu membuat para produsen tahu harus 

bekerja keras untuk memenuhi permintaan yang tiap tahun kian  meningkat. Hal ini dapat menjadi 

peluang bisnis bagi pengusaha industri pabrik tahu skala rumahan maupun industri pabrik tahu 

skala besar. Alasan dilakukan pembuatan alat potong tahu ini dikarenakan harga alat yang sudah 

ada dipasaran memiliki harga yang mahal. Harga yang berada dipasaran berkisar sekitar Rp. 

5.000.000,- sampai Rp. 7.000.000,- tergantung dari spesifikasi alat dan permasalahan mengenai 

cara kerja pekerja yang mengalami kendala pada saat proses pemotongan tahu yang berulang-
ulang. Tujuan dari  pembuatan alat potong tahu ini adalah untuk meningkatkan keefektifan 

pemotongan tahu oleh pekerja tanpa mengurangi kualitas tahu.  Metode yang digunakan untuk 

pembuatan alat potong tahu adalahvalue engineering dan tempat penelitian dilaksanakan di UKM 

Tahu Kayuagung (KA). Hasil penelitian diketahui bahwa pembuatan alat potong tahu memiliki 

keuntungan yaitu sebanyak 5 keuntungan dengan biaya nilai Value Engineering 8.33.  

 

Kata kunci : Produktivitas, Tahu, Value Engineering, Desain Produk. 
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ABSTRACT 

MAKING TOFU CUTTING TOOLS USING THE VALUE ENGINEERING 

METHOD APPROACH CASE STUDY OF KAYUAGUNG TOFU UKM (KA) 

 

Gani Heru Prabowo 

Industrial Engineering 

Muhammadiyah University of Palembang 

E-mail: ganiheruprabowo@gmail.com 
 

Tofu is a food ingredient that not only has a delicious taste but also rich in nutrients and healthy. 

The high interest in tofu consumption makes tofu producers work hard to meet the increasing 

demand every year. This can be a business opportunity for home-scale tofu factory entrepreneurs 

and large-scale tofu factory industries. The reason for making tofu cutting tools is because the 

prices of tools that are already on the market is around Rp. 5.000.000,- to Rp. 7.000.000 

depending on the specifications of the tool and problems regarding the workings of workers who 

experience problems during the repeated cutting process. The purpose of making tofu cutting tools 

is to increase the effectiveness of tofu cutting by workers without reducing the quality of the tofu. 
The method used for the manufacture of tofu cutting tools is value engineering and the place 

where the research was carried out was at UKM Kayuagung (KA). The results of research  show 

that the making of tofu cutting tools has 5 advantages with the  value engineering cost  8.33.  

 

Keywords:  Productivity, Tofu, Value Engineering, Product design. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 Tahu merupakan bahan makanan yang tak hanya memiliki rasa lezat tetapi 

juga kaya akan nutrisi dan menyehatkan. Tahu ini berasal dari Tiongkok dan juga 

menjadi makanan paling populer di Indonesia. Menurut hasil SUSENAS-BPS 

tahun 2015 perkembangan serta prediksi konsumsi tahu di tingkat rumah tangga 

di Indonesia rata-rata konsumsi tahu tahun 2002-2016 adalah sebesar 7,3 

kg/kapita/th. Konsumsi tahu diprediksikan sebesar 7,88 kg/kapita pada tahun 2017 

dan 7,96 kg/kapita pada tahun 2018 serta terus meningkat di tahun 2019 menjadi 

8,03 kg/kapita/tahun.   

 Untuk itu masyarakat Indonesia dapat melihat dengan jelas permintaan 

tahu yang semakin banyak dan terus meningkat dapat menciptakan perkembangan 

industri pembuatan tahu semakin banyak mulai dari pabrik tahu skala rumahan 

sampai pabrik tahu skala besar, dengan dilihat dari banyaknya tenaga kerja serta 

peralatan yang bermacam-macam jenis digunakan dalam menunjang proses 

produksi pembuatan tahu. 

 Maka setiap industri pastinya memiliki kendala di masing-masing proses 

produksi terutama bagian pemotongan tahu yang masih menggunakan alat 

pemotong tahu yang sangat sederhana seperti pisau dan penggaris, ini berlaku 
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untuk pabrik tahu skala rumahan. Kendala yang terjadi pada proses pemotongan 

tahu adalah cara pemotongan tahu yang tidak efektif yang dilakukan oleh pekerja 

karena masih menggunakan alat pemotong tahu yang masih sangat sederhana. 

 Tujuan peneliti membuat rancangan alat pemotong tahu ini karena dari 

rancangan alat potong tahu sebelumnya masih menggunakan alat yang sangat 

sederhana berupa pisau dan penggaris. Untuk dipasarannya sendiri harga alat 

pemotong tahu cukup mahal, ditempat pabrik tahu skala rumahan khususnya yang 

ada di Kayuagung yaitu UKM Tahu Kayuagung (KA) itu sendiri belum 

mempunyai alat pemotong tahu akibat harga yang begitu tinggi, akan tetapi 

mungkin didaerah lain memiliki alat tersebut.  

 Salah satu jenis tahu yang akan menggunakan alat potong tahu nantinya 

adalah tahu putih. Upaya perancangan ulang alat pemotong tahu ini dilakukan 

karena produk yang sudah tersedia dipasaran dipatok dengan harga yang berkisar 

mulai dari Rp. 5.000.000 - Rp. 7.000.000. 

 Hal ini tentu membuat produk yang sudah ada dipasaran hanya dapat 

dibeli oleh kalangan menengah ke atas. Dengan melakukan upaya perancangan 

ulang/pendesainan maka alat pemotong tahu ini dapat dimanfaatkan oleh seluruh 

kalangan. Berdasarkan masalah ini, peneliti akan merancang ulang alat pemotong 

tahu dengan menggunakan metode Value Engineering sehingga dapat menekan 

harga dengan kegunaan yang sama, maka dapat dilakukan pengaplikasian pada 

Metode Value Engineering. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi fungsi dari 

suatu produk dan mengembangkan fungsi kreatifnya. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana merancang ulang alat pemotong tahu yang ada di UKM Tahu 

Kayuagung (KA) dengan menggunakan Metode Value Engineering.  

 

1.3  Batasan Penelitian 

 Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut : 

1. Batasan masalah untuk sisi objek adalah alat pemotong tahu yang 

dibuat khusus untuk tahu putih. 

2. Studi kasus tahu putih di Kayuagung, khususnya di UKM Tahu 

Kayuagung (KA).  

3. Kajian Value Engineering hanya sampai pada tahap kreatif, yaitu ide 

desain dari alat pemotong tahu. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

 Menentukan rancang ulang alat pemotong tahu untuk meningkatkan ke 

efektifan pemotongan tahu oleh pekerja tanpa mengurangi kualitas tahu. 

 

1.5  Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 
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1. Bagi Mahasiswa  

 Dapat mengaplikasikan Metode Value Engineering untuk mengurangi 

ketidak efektifan pekerja dalam penggunaan alat pemotongan tahu.  

2. Bagi Universitas Muhammadiyah Palembang dapat digunakan untuk 

menambah referensi sebagai bahan penelitian selanjutnya yang lebih 

mendalam untuk masa yang akan datang. 

3. Bagi Industri UKM Tahu Kayuagung (KA) 

 Dengan adanya alat pemotong tahu yang dibuat dengan metode Value 

Engineering dapat membantu mengurangi kegiatan pemotongan 

berulang-ulang yang dilakukan pekerja dalam melakukan proses 

pemotongan tahu. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini, disusun sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah dan asumsi penelitian, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini memuat kajian literatur deduktif dan induktif yang dapat 

membuktikan bahwa topik skripsi yang diangkat memenuhi kriteria serta syarat 

yang telah dijelaskan diatas. 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian, jenis data ,metode 

pengumpulan data, waktu dan tempat penelitian. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bagian ini berisi analisis dari hasil pengolahan data dan pembahasan 

mengenai pembuatan alat pemotong tahu untuk mengurangi dampak buruk dari 

ketidak presisian pemotongan tahu. 

BAB 5 PENUTUP 

 Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang 

dilakukan. 
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